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» OPERASI PENYELAMATAN

Kasus Kebakaran Turun, Evakua5| Naik

UMBULHARJO—Dinas Pemadam

Kebakaran dan Penyelamatan

(Damkarmat) Kota Jogja mencatat
penurunan kasus kebakaran sepanjang
2025. Namun, permintaan evakuasi
dan penyelamatan non-kebakaran
justru meningkat.

Berdasarkan data Damkarmat
Kota Jogja, terdapat 63 kejadian
kebakaran yang ditangani sepanjang
2025. Angka tersebut turun 11,3 %
dibandingkan tahun 2024 yang
mencatat 71 kejadian.

Kepala Dinas Damkarmat Kota Jogja,
Taokhid, mengungkapkan penurunan
ini merupakan sinyal positif bagi
tingkat keamanan kota. Namun, ia
menekankan agar masyarakat tetap
waspada, terutama yang tinggal di
kawasan padat penduduk. “Kejadian
kebakaran 2025 sejurnlah 63 kejadian,
turun 11,3 persen dibanding tahun
2024 yang ada 71 kejadian. Penyebab
utama masih terkait dengan masalah

kelistrikan,” ujar Taokhid, Senin (5/1).

Korsleting Jadi Pemicu

Taokhid menjelaskan, mayoritas
peristiwa kebakaran terjadi di wilayah
permukiman padat. Instalasi listrik
yang sudah tua atau tidak sesuai
standar serta kondisi lingkungan
yang rapat menjadi faktor risiko
yang kerap berulang di Kota Gudeg.

Dari sisi performa petugas,
Damkarmat Kota Jogja mencatatkan
waktu tanggap (response time)
rata-rata selama 10 menit. Capaian
ini jauh lebih baik dibandingkan
standar pelayanan minimal (SPM)
nasional. “Untuk waktu tanggap
Damkarmat rata-rata 10 menit.
Sedangkan standar pelayanan
minimal dari nasional adalah
15 menit,” katanya.

Di sisi lain, aktivitas pelayanan
evakuasi dan penyelamatan non-
kebakaran  justru mengalami

lonjakan. Sepanjang 2025, jumlah
giat penyelamatan naik drastis
sebesar 28,3 % dibandingkan tahun
sebelumnya.

Total pelayanan evakuasi tercatat
sebanyak 853 kasus, meningkat
dari 665 kasus pada 2024. Dari
jumlah tersebut, penanganan
hewan liar menjadi yang paling
dominan. “Untuk giat pelayanan
evakuasi dan pepyelamatan naik
28,3 persen dari 665 menjadi 853
kasus. Evakuasi tawon mencapai
46 persen, disusul evakuasi ular
sebanyak 19 persen,” kata Taokhid.

Peningkatan angka evakuasi ini
dinilai sebagai bentuk meningkatitya
kepercayaan masyarakat terhadap
layanan Damkarmat. Hal ini sekaligus
menjadi tantangan bagi personel untuk
terus meningkatkan kesiapsiagaan
dan edukasi pencegahan risiko di
lingkungan masyarakat. (ariq Fmr
Hidayat)
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